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Komposisi musik yang berjudul “Pathetan Generasi Pithetan” Reinterpretasi dan 
Reinstrumentasi  Bentuk  Pathetan  Dalam  Karawitan  Jawa adalah karya musik  yang 
menggabungkan dua ide dasar yaitu, ide musikal (bentuk Pathetan) dan ide non musikal 
(peristiwa sosial). Kedua ide tersebut digarap dalam teknink kompositoris musik barat 
dan garapan karawitan tradisi Jawa. Pertimbangan silang budaya tersebut diharapkan 
mampu menjadi sebuah karya komposisi musik yang menarik dalam hal kesan musikal. 
 
Bentuk bangunan komposisi musik mengacu pada sebuah teknik tematik pada 
komposisi musik barat yaitu bentuk sonata. Bentuk sonata menggunakan tiga bagian 
pokok yang terbagi menjadi, penampilan tema pokok, pengembangan tema pokok dan 
diakhiri pada penampilan tema pokok kembali. 
 
Dari   karya   komposisi   musik   ini   diharapakan   dapat   menambah   kasanah 
kekaryaan komposisi baru yang menggunakan idiom kekaryaan seni budaya Indonesia 
khususnya karawitan Jawa, dan mampu menambah pengalaman estetik bagi mahasiswa, 
tenaga pengajar dan civitas akademika ISI Surakarta khususnya, dan masyarakat 
aprèsiator karya musik baru pada umumnya. Hasil karya komposisi musik ini akan 
didokumentasikan baik secara audio visual maupun tertulis dan akan dipublikasikan 
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A. Latar Belakang Karya 
 
 
Bentuk kesenian tradisi di Indonesia khususnya Jawa sangat kaya akan 
varian, jenis dan ragamnya. Kekayaan kasanah seni  yang dimiliki negeri ini patut 
kita  jaga  dan  kembangkan.  Seperti  karawitan  tradisi  Jawa  khususnya  gaya 
Surakarta memiliki kedalaman keindahan serta banyak   bentuk penyajian yang 
berbeda-beda. Dari beragamnya bentuk dan sajian tersebut masing-masing varian 
mengandung pesona, rasa   kekhasan dan kesan musikal yang terkadang tidak bisa 
ditemui pada musik-musik barat. Hal itu menjadikan ketertarikan penulis untuk 
mengambil salah satu bentuk  yang dimiliki karawitan Jawa gaya Surakarta untuk 
dijadikan sebagai idiom penciptaan suatu karya musik baru. 
Pathetan merupakan salah satu bentuk lagu vocal dalam seni karawitan 
tradesi Jawa   gaya Surakarta. Bentuk lagu pathetan biasa digunakan dalam 
pertujukan  wayang  kulit  karena  pathetan  merupakan  bagian  penegasan  kesan 
untuk adegan-adegan tertentu yang terdapat dalam bentuk sulukan dalang. Selain 
pathetan dalam sulukan dalang ada bentuk-bentuk lain seperti sendhon dan ada- 
ada.  Bambang  Sosodoro  dalam  tulisannya  di  jurnal  Ketek  membagi  Pathetan 
sesuai dengan fungsinya menjadi 3 jenis : 
 
1.   Pathetan dalam pertunjukan wayang kulit 
 
2.   Pathetan untuk maju- mundur beksan bedhaya srimpi 
 
3.   Pathetan untuk sajian karawitan “klenengan” 
 
 
Dari ketiga Pathetan tersebut secara bentuk kompositoris dan kesan musikal tidak 
terlalu jauh berbeda, hanya   instrumentasi yang digunakan disesuakan degan 
fungsinya. 
 
Instrumen yang digunakan dalam pathetan yaitu vocal, rebab, gender 
barung, suling dan gambang tetapi pathetan untuk sajian klenengan biasanya tidak 
menggunakan vocal, melodi utama dimainkan oleh rebab. Kalau dilihat secara 









rebab dan suling) dan dua instrument pendukung melodi (gender dan gambang). 
Dalam penyajiannya masing-masing  instrument memainkan melodi-melodi yang 
saling terkait dan menimbulkan kesan musikal tertentu yang menarik secara 
kompositorik. Penggunaan dimensi waktu   digunakan sebagai sandaran sajian 
komposisi tanpa ada batasan ritmik dan irama dalam pengertian metrum, yang 
mana garapan pola yang biasa berwujud cengkok tidak ditemukan dalam bentuk 
pathetan. Perpaduan melodi antar instrumen berdiri sendiri-sendiri sesuai dengan 
interpretasi masing-masing pengrawitnya dengan patokan pada melodi dominan 
yang terkadang melodi dominan itu tidak muncul dalam bentuk suara secara 
langsung tetapi ada dalam rasa imajiner pengrawit. Hal itu ditegaskan oleh Suyoto, 
bahwa pathetan memiliki sesuatu yang unik dalam penyajiannya bisa mulur 
mungkret sesuai interpretasi yang melagukannya (Wawancara tanggal 23 Pebruari 
2017). Bentuk pathetan ini Tidak seperti bentuk lagu vocal lainya seperti halnya 
Mocopat. Keluwesan bentuk itu menjadi sesuatu yang unik dan menarik untuk 
dijadikan sesuatu ide penciptaan karya musik baru dengan kaedah dan kerja 
kompositorik yang berbeda. 
 
Dari pandangan penulis yang berlatar belakang disiplin musik Barat tetapi 
dilahirkan dalam lingkungan kesenian tradisi Jawa merasa tertantang untuk 
memahai dan menyelami lebih dalam mengenai bentuk pathetan  dan menjadikan 
sumber kreatifitas dalam penciptaan karya komposisi baru. Sebagai upaya untuk 
melestarikan  dan  mengembangkan  kesenian  daerah  khususnya  karawitan  Jawa 
gaya  Surakarta,  yang  menurut  pendapat  Suka  Harjana  :  ......  “sumber-sumber 
materi penciptaan cukup melimpah di negeri ini, tetapi tidak tergarap” (Suka 
Harjana : Coret- Coret Musik Kontemporer Dulu dan Kini 2002,  hal, 113). 
Dari uraian diatas maka munculah pertanyaan bagaimana bentuk komposisi 
yang  tercipta  dari  sebuah  keluwesan  dimensi  waktu    yang  dinterpretasi  dan 
disusun dalam instrumentasi baru menjadi  bentuk komposisi musik dengan judul 
“Pathetan Generasi Pithetan”  yang mana hal tersebut menjadi rumusan masalah 








B. Gagasan Isi 
 
 
Komposisi  “Pathetan  Generasi  Pithetan” terinspirasi  dari  dua  ide besar 
yang mendasari. Ide pertama adalah Bentuk Pathetan dalam karawitan Jawa yang 
mana sudah penulis uraikan didepan. Bentuk Pathetan  digunakan sebagai ide yang 
bersifat musikal. Sebagai dasar musikal yang akan sebagai dasar untuk 
dikembangan menjadi komposisi baru. 
 
Ide musikal sebagai   ide yang tidak   ngandung unsur-unsur musikal. Ide 
non musikal bersifat umum seperti fenomena alam dan kejadian sosial yang 
biasanya baru hangat dibicarakan orang. Dalam komposisi ini ide non musikal 
diambil dari suasana kericuhan dari wakil rakyat yang selalu berbeda pandangan 
dalam melihat masalah-masalah yang ada. Suasana tersebut digunakan sebagai 
penggambaran yang dalam alur cerita komposisi Pathetan Generasi Pithetan ini. 
 
Dari kedua ide tersebut penulis akan menggambarkan dalam bentuk 
komposisi musik yang mana komposisi tersebut akan menggunakan teknik 
kompositoris dalam bentuk Sonata yang mana berisikan tiga bagian utama, yaitu : 
 
1.   Penampuilan tema pokok 
 
Dalam bagian ini komposisi akan memunculkan tema pokok yang 
berwujud pathetan dalam gaya tradisi Jawa sebagai bagian yang akan di 
Reinterpretas dan di Reinstrumentasi 
2.   Pengembangan tema pokok 
 
Pengembanagn  tema  poko  merupakan  sesuatu  yang  penting  dalam 
sajian komposisi secara keseluruhan. Dalam bagian ini penulis akan 
mengembangkan tema pokok menjadi sajian komposisi yang baru. 
3.   Kembali ke tema pokok 
 
Tema pokok akan dimunculkan kembali dalam lagu atau wujud yang 
berbeda sebagai penup komposisi secara keseluruhan. 
 
Dari  uraian  diatas  sudah  terlihat  akan  isi  dari  bentuk  karya  komposisi 
 








C. Tujuan dan Manfaat 
 
Karya komposisi musik ini disusun sebagai salah satu cara untuk 
mewujudkan pengembangan kesenian   tradisi Jawa. Dengan     menggunakan 
sebagan  materi  yang  yang terdapat  dalam  bentuk  pathetan,    penciptaan  karya 
komposisi baru akan terbentuk melalui penyatuan ide-ide musikal menjadi 
bangunan kesan musikal yang bersumber pada kaedah dan estetika seni tradis 
khusunya karawitan Jawa gaya Surakarta. 
Dari karya komposisi musik ini diharapkan   dapat memberikan kontribusi 
sumbangan pikiran yang berupa   ide-ide kreatif dan inovasi melalui karya 
komposisi musik baru dan diharapkan dapat menambah kasanah kekaryaan 
kompsosisi musik kepada civitas akademika ISI Surakarta, khususnya   jurusan 
Karawitan. Diharapkan pula dari hasil karya musik ini dapat menjadi apresiasi seni 
baik mahasiswa maupun tenaga pengajar ISI Surakarta khususnya dalam hal karya 
Komposisi Musik Baru.  Secara silang budaya dapat mendorong minat mahasiswa 
dan tenaga pengajar ISI Surakarta dalam usaha pelestarian dan pengembangan 
kesenian tradisional khususnya Karawitan Jawa gaya Surakarta. 
Hasil karya musik yang berjudul “Pathetan Generasi Pithetan” dalam Bentuk 
Reinterpretasi dan Reinstrumentasi Bentuk Pathetan Tradisi Jawa ini akan 
didokumetasikan, baik secara audio visual maupun tertulis dan    akan 
dipublikasikan melaui jurnal nasional. 
 
 
D. Tinjauan Sumber 
 
Dalam penyusunan karya komposisi musik ini dibutuhkan tinjauan sumber 
penciptaan guna untuk mendukung kelancaran proses pengembangan kreatifitas 
kekaryaan. Sumber penciptaan tersebut berupa kajian ilmiah yang berhubungan 
dengan tema karya yang dipilih, dalam hal ini adalah tulisan atau karya-karya seni 
yang terpaut dengan bentuk pathetan tradisi Jawa kususnya gaya Surakarta. 
Tinjauan sumber dapat berfungsi sebagai acuan pengembangan ide-ide baru dalam 
penyusunan karya serta dapat digunakan untuk menunjukkan keaslian karya agar 
terhindar dari plagiasi. Adapun tinjauan sumber    yang digunakan dalam 








1.   Bambang Sosodoro, (2006) dalam Jurnal Keteg Volume 6 No.2 yang berjudul 
“Wacana Pathetan” Dalam tulisan ini diulas tentang pathetan dari sisi bentuk, 
fungsi dan teknik koposisitoris. 
2.   Rahayu  Supanggah  (2007)  Buku  yang  berjudul    Bothekan  Karawitan  II  : 
Garap. Buku ini membahas dengan detail dan lenggkap tentang garap dalam 
karawitan  Jawa  dari  materi  garap,  penggarap,  sarana  garap  hingga  perabot 
garap. 
3.   Primadi (1978) Buku yang berjudul Proses Kreasi.Apresiasi.Belajar. Dalam 
Buku ini dibahas tentang proses kreasi dan apresiasi serta hubungan antar 
kreator, hasil kreatifitas dan apresiasinya. 
4.  Suka Harjana. (2002) Buku yang berjudul   Coret- Coret Musik Kontemporer 
Dulu dan Kini.  Buku ini membahas berbagai hal tentang musik, komposisi apa 
dan bagaimana karya musik kontemporer serta perjalannya. 
 
Selain dari karya tulis di atas, penulis merasa perlu untuk memahami dan 
mendalami sumber audiotif bentuk karya-karya pathetan baik yang tradisi murni 
maupun yang sudah dijadikan sumber karya komposisi baru, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1.   Kumpulan pathetan tradisi Jawa gaya Surakarta, koleksi pribadi Suraji, yang 
direkam oleh Benyamin Brinner (2012) yang dimainkan oleh, Suraji (rebab), 
Sukamso  (gender)  ,  Slamet  Riyadi  (  suling  ).  Direkam  di  studio  19  ISI 
Surakarta. Dalam rekaman ini berisi tentang berbagai pathetan tradisi Jawa 
gaya Surakarta dan bermacam varian bentuk serta pathetnya. 
2.   Komposisi “Duet” karya Rahyu Supanggah (1999). Karya ini merupakan musik 
tari dalam adegan Rama Sinta dalam Realizing Rama. Komposisi ini 
menggunakan bentuk pathetan tetapi fungsi rebab diganti Viola, karena 
komponis memasukkan unsur tonalitas diatonis didalam penggarapannya. 
Karya komposisi yang berjudul “Pathetan Generasi Pithetan” Reinterpretasi 
dan Reinstrumentasi bentuk Pathetan dalam Karawitan Tradisi Jawa merupakan 
karya komposisi musik dengan menggunakan perpaduan ide non musikal dan ide 
musikal. Penggarapan karya akan berpijak pada bentuk dan gaya kompositoris 













PROSES PENCIPTAAN KARYA 
A.  Tahap Persiapan 
Dalam tahapan penyusunan karya komposisi ini dibutuhkan persiapan untuk 
mendapatkan data-data   guna     mendukung lancarnya proses penyusunan pada 
tahapan perwujudan dan pengembangan ide. 
Pada tahapan persiapan ini penyusun akan melakukan Orientasi, Observasi 
dan Eksplorasi, adapun uraian tentang hal tersebut meliputi : 
1.   Observasi 
 
Tahap observasi dilaksanakan guna mendapatkan data-data yang berkaitan 
dengan sumber penelitian yang akan digunakan sebagai materi penciptaan. Data- 
data hasil obsevasi juga dapat digunakan untuk memicu pengembangkan ide 
penyusunan karya yang berkaitan dengan kreativitas dan inovasi yang 
menggunakan obyek kekaryaan serta pengembangan imajinasi wujud komposisi 
yang akan dibuat. 
Sehubungan denagan hal tersebut penulis melakukan pengamatan terhadap 
beberapa bentuk gending pathetan dalam karawitan Jawa, baik secara langsung 
maupun anlisis cecara audiotif. 
Dalam hal ide non musikal penulis mengikuti isu-isu terkini perihal 
kegaduhan politik yang terjadi pada wakil-wakil rakyat di DPR dan komentar- 
komentar yang dibicarakan oleh tokoh-tokoh masyarakan maupun rakyat kecil. 
2.   Orientasi 
 
Orientasi dilakukan untuk menentukan arah kekaryaan yang disesuaikan 
dengan ide-ide kreatif secara tematik dalam bingkai idiom yang digunakan. Dalam 
hal ini orientasi berwacana pengembangan bentuk pathetan dalam penafsiran ulang 
terkait   teknik kompositoris yang diekpresikan dalam wujud   instrumen dan 
intrumentasi baru. Dari orientasi yang dilakukan akan menentukan  komposisi baik 










3.   Eksplorasi 
 
Dalam eksplorasi penyusun akan mengekspresikan obyek yang telah 
diobservasi menjadi materi-materi dasar yang siap disusun menjadi bagian-bagian 
karya komposisi. 
Adapun langkah persiapan penyusunan komposisi yang akan dilalui adalah : 
 
1.    Non Teknis; 
 
a.    Mencari informasi tentang bentuk pathetan dalam karawitan Jawa 
 
b. Mencari informasi lewat tulisan berupa buku, laporan karya seni, dan 
buku lain yang berhubungan dengan komposisi musik yang diangkat. 
c. Mengumpulkan data audio dan audio visual yang berhubungan dengan 
pathetan. 
d.    Memilih dan menetapkan para pendukung karya. 
e.    Menentukan ruang latihan. 
f.    Menyusun jadwal latihan. 
 
g.    Memberikan dan menjelaskan konsep garapan kepada seluruh pemusik. 
 
2.    Teknis 
 
a.    Menentukan instrumen yang digunakan. 
b.    Latihan penjajakan. 
c.    Melatih bagian perbagian kepada seluruh pendukung. 
d.    Melakukan latihan bersama. 
e.    Melakukan latihan pengulangan. 
f.    Bimbingan 
g.    Latihan pemantapan 
h.    Evaluasi 




B.  Tahap Penggarapan 
 
Ide penciptaan komposisi “Pathetan Generasi Pithetan” bertolak   dari ide 
musikal yang terdapat pada olahan garap komposisi bentuk pathetan dalam 
karawitan Jawa seperti yang telah dibahas dalam bab sebelumnya. Secara fungsi 








pathet tertentu yang akan digunakan pengrawit dalam penyajian gending setelah 
pathetan tersebut dimaiankan. Peranan pathetan sebagai acuan rasa sangat penting. 
Hal itu ditegaskan oleh Suraji, apabila pengrawit keluar dari pathet yang telah 
dimainkan  dalam  pathetan  maka  pengrawit  lain  akan  bergejolak,  karena  yang 
diberi tuntunan rasa pathet tidak memahami pathet tersebut (wawancara dengan 
Suraji pada tgl. 12 Maret 2017). 




Untuk dapat mewujudkan salah satu materi tersebut   kedalam komposisi 
baru   dibutuhkan metode penggarapan dengan jalan perenungan. Karena dalam 
proses perenungan dilakukan untuk mendapatkan gambaran ide-ide kreatif yang 
akan  digunakan  sebagai  pijakan  dalam  menentukan  arah  dan  pengembangan 
bentuk karya komposisi yang akan dibangun. 
Dari perenungan tersebut dapat melahirkan   ide-ide baru, yaitu penyusun 
menyatukan ide-ide musikal dari pathetan yang berupa keluwesan dimensi waktu 
ke dalam suasana cerita agar karya komposisi lebih mempunyai nilai pesan yang 
akan disampaikan. Cerita atau gambaran suasana tersebut adalah generasi atau 
sekelompok orang  yang hidup pada era tertentu,  yang mana generasi  tersebut 
ditekan hak-hak berpendapatnya hingga  tidak dapat mengungkapkan hal-hal yang 
tidak sesuai atau melanggar aturan-aturan yang berlaku. Ketika kekuasan berganti 
era,   sumbatan-sumbatan   yang   semula   buntu   menjadi   terbuka.   Hak-hak 
berpendapat serta penyampaian aspirasi mulai bebas dapat dilakukan. Setiap orang 
dapat menggunakan hak-hak berpendapat tersebut dengan bebas. Karena generasi 
tersebut telah lama mendapat tekanan maka terkadang penggunaan hak 
berpaendapat itu menjadi suatu hal yang berlebihan, hingga bisa dikatakan 
kebablasan. Oleh karena itu maka melahirkan sikap-sikap yang tidak terpuji. 
Hilangnya sikap toleransi dan mencari kebenaran sendiri atau kelompok tertentu, 
seperti yang terjadi akhir-akhir ini di negara kita. 
2.   Pembentukan 
 
Dari uraian diatas penulis akan wujudkan ide tersebut menjadi bentuk 
komposisi musik dengan menggunakan teknik kompositoris pengembangan tema 








dasar atau pijakan yang digunakan untuk pengembangan secara tematik dalam 
keseluruhan komposisi dengan menggunakan bentuk sonata. Bentuk sonata adalah 
salah satu bentuk dalam musik barat, biasanya bentuk sonata digunakan dalam 
komposisi seperti Conserto dan Symphoni. Dalam garapannya bentuk sonata 
menggunakan satu atau beberapa tema pokok yang dikembangkan menjadi   tiga 
bagian. Adapun ke tiga bagian itu adalah : 
1.   Eksposisi (Penampilan tema pokok) 
 
Pada bagian ini penulis akan menampilkan tema pokok atau tema utama 
yang mana tema tersebut adalah bagian kesan musikal yang disesuaikan dengan 
ide karya komposisi dalam bentuk pathetan dalam gaya tradisi Jawa.  Adapun 
notasinya,sebagai berikut : 
|1   ?232 |21y, ?3   |6   ?!@   |!,      ?!@6 |53   ?565 |5, 
 
?653 |21y ?12   |2   ,?56 |232 ,  ?56   |353 ,  ?12   |1y   ?21   |y, 
 
?12   |121 ?232 |21y ?t   |e 
2.   Devlopmen ( Pengembangan tema pokok) 
 
Bagian kedua ini kemampuan kompositoris penyusun akan dicurahkan untuk 
mengembangkan tema pokok yang telah ditampilkan pada bagian eksposisi. 
Perpaduan  seni  budaya  yang  berbeda  akan  menjadi  pertimbangan  utama pada 
bagian devlopmen ini. Antara budaya  lesan  dalam karawitan Jawa  dan budaya 
tulis dalam penyusunan komposisi musik barat diramu dalam kesatuan garapan 
karya komposisi musik. Adapun potongan tema yang dikembangkan. Seperti 
dibawah ini : 
Dalam notasi kepatihan 
 
A. 
.          .       .       .       .          .       .     j21      gy_   .     j3k6!    @          ! 
j.3      j65      .       . 
.       j56      j13      2          jk5j6. j.k.5 6     2     k5j6. 
jk2j15 k6j!k@! 6          j36      j12      j.3>    . 
.       .       .       .          .       .     j21      gy_2x 
>  1       j.2      1       j1y 
B 
k.j56 k.j56 k.j56 k.j3k21    k.j56 k.j56 k.j56 
k.j3k21    k.j56 k.j56 k.j56 k.j3k21 1 
j.2        1       j1y      k.j56 k.j56 k.j56 k.j3k21    k.j56 k.j56 
k.j56 k.j3k21    k.j56 k.j56 k.j56 k.j3k21    g3 









j12   k1j1ky1 k2j13 1     ...1 ...1 ...1 ...1 ...j.k6! 
jjk.j56 k.j35 6  .  .... .... .... ...g3 dan setersnya 
 
 






















Dan seterusnya, lebih lengkapnya dapat dilihat pada bab III 
 








Penampilan tema pokok  dalam  kesan  dan  pesona musikal  yang  berbeda 
muncul pada bagian rekapitulasi ini. Garapan disesuaikan dengan tema suasana 
yang dibangun secara kompositorik dengan menampilkan paduan kesan musikal 
yang berujud pathetan gaya tradisi Jawa akan menutup seluruh karya komposisi, 
adapun notasi dari pathetan tersebut : 
1  ?232 |21y, ?3   |6   ?!@   |!,      ?!@6 |53   ?565 |5, 
 
?653 |21y ?12   |2   ,  12   |1y   ?21   |y   , 
?y   |y   ?y   |y   ?yey |21y, y  |y   ?y   |y   ?yey |21y , 
12   |121 ?232 |21y ?t   |e 
Motif-motif tersebut diatas akan diolah dalam kesatuan musikal menjadi 
komposisi dengan menggunakan medium instrumen gabumgan musik tradisi Jawa 
dan musik Barat. Adapun menurut penyusun instrumen yang sesuai untuk 
mewadahi ide penciptaai tersebut adalah: 
 
Instrumen Karawitan Jawa 
 
1.   Gender Barung 
 
2.   Gambang 
 
3.   Slenthem 
 
4.   Suling 
 
5.   Siter 
 
6.   Suling Gambuh Bali 
 
 
Instrumen musik Barat 
 
1.   Violin 
2.   Viola 
 
3.   Cello 
 
4.   Flute 
 
 
Semua intrumen tersebut diatas menjadi satu kesatuan secara ansambel untuk 
mengiringi solo Viola yang memainkan melodi dominan pada karya komposisi ini. 

















































































































































































































































































































































A.  Kesimpulan 
 
Kreatifitas adalah sesuatu yang dibutuhkan dalam berkarya karena proses 
penyusunan karya komposisi musik merupakan perpaduan antara pengetahuan dan 
kerja imaginasi, emosi dan intuisi. Pengetahuan dapat berupa ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan kompositoris seperti Ilmu harmoni, ilmu analisis musik, 
Orkestrasi, dan masih banyak lagi. Selain ilmu-ilmu tersebut pengetahuan bisa 
berupa pengalaman estetik yang didapat dari mendengar dan melihat pagelaran- 
pagelaran musik. Dari endapan pengetahuan dan pengalaman tersebut akan 
menimbukan naluri penciptaan dan kreatifitas yang mana timbulah kepekaan 
imajinasi, emosi dan intuisi. 
 
Karya komposisi musik “Pathetan Generasi Pithetan” Reinterpretasi dan 
Reinstrumentasi Bentuk Pathetan Dalam Karawitan Jawa” merupakan sebuah karya 
kolaburatif dua disiplin seni yang berbeda yang mana dibutuhkan kerja kreatif dalam 
penyusunan komposisi serta pemahaman tinjauan estetik dan etik secara mendalam karena 
kedua jenis musik tersebut mempunyai banyak perpedaan baik secara musikal tekstual 
maupun kontekstualnya. Banyak pertimbangan secara penggarapan agar menjadi kesatuan 
bentuk yang menyatu dalam satu bingkai karya tanpa harus mengurbankan salah satunya. 
 
Karater musikalitas budaya  dan unsur-unsur  kedua musik tersebut dielaburasi 
menjadi satu bentuk sajian musik yang mampu memberi kesan secara musikal dan bisa 
diinterpretasi oleh pendengarnya menjadi bahan hayatan serta dapat dicerna lewat persepsi 
masing-masing apresiator. 
 
Dalam penelitian karya ini   memberi pengalaman yang sangat bermanfaat guna 
untuk mendewasakan kemampuan berkarya dengan jalan pendalaman materi secara teliti 
yang berdasar pada kelengkapan data-data pendukung sehingga menghasilkan karya yang 













Kekayaan budaya Nusantara sangat beragam dan penuh warna, corak dan 
karakternya. Menjadi tugas kita utuk melestarikan dan mengembangkan sesuai dengan 
kemampuan kreatif kekaryaan yang kita miliki. Seperti karya pathetan generasi pithetan 
ini menjadi bagian dalam pengembangan idom-idiom kesenian karawitan Jawa. Masih 
banyak sumber-sumber kekayaan seni budaya Indonesia yang dapat digunakan sebagai 
pijakan untuk menyususn karya-karya baru yang berkarakter ke Indonesiaan. 
 
Saran bagi para penyususn karya komposisi musik yang berjuang untuk 
mengembangkan seni tradisi menjadi lebih maju dan dikenal dunia agar selalu 
mempertimbangkan  karakter  lokalitas  serta  mencari  data-data  yang  lengkap 
supaya karya yang diciptakan mempunyai nilai hayati yang tinggi. Kecuali hal itu 
penyusun harus mampu menciptakan karya yang baru tanpa harus mengorbankan 
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A.  Cello                             G.   Suling Jawa/Gambuh dan Siter 
B.  Viola                             H.   Gambang 
C.  Violin 2                          I.   Slenthem 
D.  Violin 1                          J.   Gender Barung 
E.  Flute                              K.   Solo Viola 
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Notasi untuk instrumen Tradisi 
Pathetan Pambuka, Pathetan Generasi Pithetan, Pelog nem 
|1   ?232 |21y, ?3   |6   ?!@   |!,      ?!@6 |53   ?565 |5, 
 
?653 |21y ?12   |2   ,?56 |232 ,  ?56   |353 ,  ?12   |1y   ?21   |y, 
 
?12   |121 ?232 |21y ?t   |e 
 
“Pathetan Generasi Pithetan” 
A 
.          .       .       .       .          .       .     j21      gy_   .     j3k6!    @ 
!          j.3      j65      .       . 
.       j56      j13      2          jk5j6. j.k.5 6     2     k5j6. 
jk2j15 k6j!k@! 6          j36      j12      j.3>    . 
.       .       .       .          .       .     j21      gy_2x 
>  1       j.2      1       j1y 
B 
k.j56 k.j56 k.j56 k.j3k21    k.j56 k.j56 k.j56 
k.j3k21    k.j56 k.j56 k.j56 k.j3k21 1 
j.2        1       j1y      k.j56 k.j56 k.j56 k.j3k21    k.j56 k.j56 
k.j56 k.j3k21    k.j56 k.j56 k.j56 k.j3k21    g3 
.... .... .... .... .... .... ...g1 
C 
j12   k1j1ky1 k2j13 1     ...1 ...1 ...1 ...1 ...j.k6! 
jjk.j56 k.j35 6  .  .... .... .... ...g3 
D. Pathetan Tradisi Mengikuti Cello-Menanti ompak-ompakan gender seleh 1, lalu 
masuk bagian E 
E 




...2 ...1 ...2 .3.1 ...y 12.y 1231 .3.1 .2.5 .1.1 ...5 
...1 .g3.. 
G 
k.j35 3  k.j12 1  k.j35 3  k.j12 k5j6g!    ....    .... 
....    ....    .... 
H 
j.1   j22   j.2   j33        j23   j23   j.5   j.kyy    jyy   j13   2  j.kyy 
jyy   j23   5     j.kyy    jyy   j23   5 
I 









j.k1k11  1  k.j1ky1 jk3j23 j.kykyy j.k1k11 j.k3k33 
k!j!k55    k.j26 k.j6@ j#@   5 
 
_  j.kykyy  y  k.jyk3y jk2j1y _3x 
j.jk1k11    1  k.j1ky1 jk3j21 
 
_  jj.kykyy    y  k.jyk3y jk2j1y _2x 
j.k3k33    3  k.j6k56  k3j21    k6j!k.3 5  k2j3. .  _j.kykyy 
y  k.jyk3y  jk2j1y_2x     j.k1kkk11    1  k.j1k51 k3j21 
j.k2k22    2  j.j2k62    k5j32      j.k1k11  1  k.j1k51 k3j21 
j11 j11   j11   j11 
k.j13 k.j13 k.j1k31 k6j13    k.j23 k.j23 k.j2k32 k1j23 
k.j23 k.j23 k.j2k32 k1j23    _  j11   j11   j11   j11   _4x 
j22   j22   j11   j22   .  3  .  3  3  .  .  .  dilanjutkan pathetan tradisi 
 
Pathetan Panutup 
1  ?232 |21y, ?3   |6   ?!@   |!,     ?!@6 |53   ?565 |5, 
 
?653 |21y ?12   |2   ,  12   |1y   ?21   |y   , 
?y   |y   ?y   |y   ?yey |21y, y  |y   ?y   |y   ?yey |21y , 
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Foto  pengkarya  dalam  pagelaran  di  Pendopo  ISI Surakarta  (dokumentasi 

















Foto bersama Pendukung karya komposisi musik Pathetan Generasi Pithetan 
di Pendopo ISI Surakarta (dokumentasi Purwa Askanta 20/10/2017) 






















Foto latihan bersama di Jurusan Etnmusikologi ISI Surakarta (dokumentasi 







Foto 4 : 
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Foto latihan bersama di Jurusan Etnmusikologi ISI Surakarta (dokumentasi 
Purwa Askanta 15/10/2017) 
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